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ABSTRAK 
 

Astuti, Nur Eka. 2018. Analisis Kemampuan Menulis Matematis Siswa Ditinjau 

dari Gaya Belajar Kolb pada Pembelajaran Matematika Model Think Talk Write, 

Skripsi, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Arief Agoestanto, M.Si., 

Pembimbing II: Dra. Kristina Wijayanti, M.S., 

 

Kata Kunci: Menulis Matematis, Gaya Belajar Kolb, Pembelajaran Matematika, 

Think Talk Write. 

 

Menulis merupakan salah satu aspek pada komunikasi yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, melalui aktifitas menulis proses 

belajar siswa dapat dilihat lebih nyata, ide-ide atau gagasan siswa dapat 

didokumentasikan dalam file dan tulisan siswa dapa dijadikan evaluasi. Perbedaan 

tiap gaya belajar siswa dapat menyebabkan kemampuan menulis matematis siswa 

yang berbeda pula. Perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat memacu 

kemampuan menulis matematika yaitu pembelajaran TTW. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji kemampuan menulis matematis kelas VII dalam 

pembelajaran matematika model TTW mencapai KKM, untuk menguji 

kemampuan menulis matematis siswa kelas VII dalam pembelajaran TTW lebih 

baik dari kemampuan menulis matematis siswa dalam pembelajaran DL, untuk 

mendeskripsikan kemampuan menulis matematis siswa untuk tiap Gaya belajar 

Kolb pada pembelajaran matematika model TTW.  

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak tahun ajaran 2017/2018. 

Dengan menggunakan teknik random sampling, terpilih dua kelompok sampel 

kelas VII F dan VII H. Kelompok eksperimen yaitu kelompok siswa yang 

diterapkan pembelajaran TTW yaitu kelas VII H dan kelompok kontrol yaitu 

kelompok siswa yang diterapkan pembelajaran DL yaitu kelas VII F. Subjek 

penelitian yaitu masing-masing tiga siswa dari kategori siswa dengan gaya belajar 

Converger, Diverger, Accomodator, dan Assimilator. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah tes, angket, dan wawancara. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji ketuntasan rata-rata, uji ketuntasan proporsi, uji 

kesamaan dua rata-rata, dan uji kesamaan dua proporsi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) kemampuan menulis matematis siswa kelas VII dalam 

pembelajaran model TTW mencapai kriteria ketuntasan minimal; 2) kemampuan menulis 

matematis siswa dengan pembelajaran TTW lebih baik daripada kemampuan menulis 

matematis siswa dengan pembelajaran DL; 3) siswa converger memenuhi ketiga aspek 

dalam kemampuan menulis matematis dengan baik dan benar, siswa diverger cenderung 

memenuhi aspek written text, cenderung tidak benar dan lengkap dalam memenuhi aspek 

drawing dan aspek mathematical expression, siswa accommodator cenderung memenuhi 

aspek written text dan cenderung tidak lengkap dan benar memenuhi aspek drawing, siswa 

assimilator mampu memenuhi ketiga aspek kemampuan menulis matematis walaupun ada 

yang belum benar dalam melaksanakan ketiga aspek dalam kemampuan menulis 

matematis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan bangsa dalam bidang ilmu 

pengetahuan yaitu dengan pendidikan. Pendidikan merupakan hal penting untuk 

membentuk karakter bangsa. Hal ini selaras dengan  UU No.20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menyatakan bahwa “pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut, di Indonesia terdapat mata pelajaran yang 

harus dikuasai siswa. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah matematika. UU RI 

No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 menegaskan bahwa 

mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, sehingga menandakan bahwa 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk diberikan 

pada setiap jenjang pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mendasari 

perkembangan teknologi modern pada saat ini dan berperan penting dalam berbagai 

disiplin ilmu. Perkembangan teknologi yang semakin maju ini mengakibatkan 

permasalahan yang dihadapi oleh manusia juga semakin rumit sehingga dunia 

pendidikan dituntut untuk selalu berkembang untuk menjawab tantangan dalam 

menghadapi   permasalahan   tersebut.  Oleh   karena  itu,  diperlukan  penguasaan
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matematika sejak dini melalui pemberian pelajaran matematika mulai disetiap 

jenjang mulai dari sekolah dasar. 

Dalam mempelajari matematika membutuhkan pemahaman, penalaran, 

ketelitian dan latihan secara teratur. Mempelajari matematika tidak hanya untuk 

mengetahui dan memahami yang terkandung dalam matematika itu sendiri, tetapi 

belajar matematika berhubungan dengan belajar ide-ide atau konsep-konsep yang 

bersifat abstrak. Untuk mempelajarinya digunakan simbol-simbol supaya ide atau 

konsep tersebut dapat dikomunikasikan. Matematika sarat akan lambang dan 

simbol dimana dibutuhkan pemahaman matematis yang tinggi untuk 

memahaminya. Menurut Huggins, sebagaimana dikutip oleh Qohar (2011), untuk 

meningkatkan pemahaman konseptual matematis dengan mengemukakan ide-ide 

matematis kepada orang lain secara tertulis maupun lisan tersebut disebut 

kemampuan komunikasi matematis.  

Menurut Asikin (2013: 204), bahwa komunikasi matematis mempunyai 

peranan penting dalam pembelajaran matematika sebab digunakan sebagai alat 

untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam 

melihat berbagai keterkaitan materi matematika, alat untuk mengukur pertumbuhan 

pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, alat untuk 

mengkonstruksi pengetahuan matematika pengembangan pemecahan masalah 

peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan 

keterampilan sosial. Menurut Baroody, sebagaimana dikutip oleh Yunus (2013: 

165), ada lima aspek dalam kegiatan komunikasi matematis, yaitu (1) representing, 

(b) listening, (c) reading, (d) discussing, dan (e) writing.  
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Menurut Junaedi (2010: 11), menulis merupakan salah satu aspek komunikasi 

yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika, melalui aktifitas 

menulis proses belajar siswa dapat dilihat lebih nyata, ide-ide atau gagasan siswa 

dapat didokumentasikan dalam file dan tulisan siswa dapat dijadikan alat evaluasi. 

Dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan matematika dapat berupa pemecahan 

masalah, pemahaman dan penalaran, sehingga gagasan dan ide-ide matematika 

tersebut disampaikan melalui tulisan yang berupa pemberian soal kepada siswa atas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.   

Menurut Burns (2004: 1), menulis dalam matematika mendukung 

pembelajaran karena memacu siswa untuk mengorganisasikan, mengklarifikasi, 

dan merefleksi ide mereka. Menurut Shield &Swinson, sebagaimana dikutip oleh 

Ansari (2003: 5), bahwa “Writing in mathematics helps realize one of the major 

goals in teaching, namely, that students understand the material being studied”. 

Menulis berhubungan dengan keseluruhan rangkaian kegiatan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide atau gagasan melalui tulisan sehingga mudah dipahami 

sesuai dengan yang dimaksud oleh siswa. Kegiatan menyampaikan gagasan-

gagasan atau ide-ide secara tertulis yang berhubungan dengan matematika 

merupakan bagian dari menulis matematis. 

Menurut Junaedi (2010: 12), aktivitas menulis matematis merupakan 

representasi dari gambaran mental seseorang yang divisualisasikan dalam bentuk 

simbol-simbol grafis maupun simbol-simbol matematis. Menurut Cai, Lane & 

Jakabesin, sebagaimana dikutip oleh Ansari (2003: 6), ada beberapa contoh 

representasi yaitu sajian visual, seperti gambar (Drawing), grafik (chart), dan tabel 
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(table), serta persamaan aljabar (math expressions) dan menulis dengan bahasa 

sendiri baik formal maupun informal (written text). Representasi dinyatakan secara 

internal dan eksternal. Representasi eksternal antara lain meliputi: verbal, gambar, 

dan benda konkrit. 

Ide-ide matematis menjadi lebih nyata melalui representasi eksternal. Salah 

satu cara untuk mengetahui ide-ide matematis siswa adalah dengan cara 

memberikan tugas-tugas menulis matematis kepada siswa. Melalui tugas-tugas 

menulis matematis, dapat diketahui sejauhmana siswa dapat mengungkapkan 

pemahaman matematisnya dan kemampuan menuliskan apa yang dipahaminya 

dalam mengembangkan kemampuan menulis siswa. 

Salah satu kemampuan yang harus dikuasi siswa melalui pembelajaran 

matematika adalah menulis matematis. Menurut Aryani (2010: 14), kemampuan 

menulis matematis adalah kemampuan siswa dalam menuangkan gagasan-gagasan 

matematis secara tertulis sebagai representasi eksternal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menulis matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menuangkan gagasan, ide, pikiran, dan pemahaman tentang matematika 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang siswa 

hadapi secara benar sehingga orang lain dapat memahami apa yang ia tulis sesuai 

dengan yang ia maksud. Kemampuan menulis matematis merupakan kemampuan 

yang harus diberikan dan dikembangkan oleh guru. Membelajarkan menulis sangat 

penting, karena mengkomunikasikan gagasan secara tertulis merupakan kegiatan 

yang sulit untuk dilakukan bagi banyak orang.  
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Menurut Urquhant (2009: 18), guru yang memasukkan pengalaman menulis 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah, meningkatkan minat membaca, dan siswa mendapatkan kesempatan untuk 

menuangkan gagasannya dalam bahasa mereka sendiri. Menurut Bicer (2013: 364), 

salah satu manfaat dari kemampuan menulis adalah untuk memberikan timbal balik 

yang efektif dalam membantu siswa untuk memeriksa ketidakpahaman dan 

mengatasi kesulitan matematika mereka. Manfaat yang akan diperoleh guru adalah 

guru dapat dengan mudah memahami kemampuan dari masing-masing siswa 

berdasarkan hasil tulisan siswa. 

Melihat pentingnya kemampuan menulis matematis bagi siswa, maka guru 

perlu melakukan suatu upaya agar siswa mencapai hasil yang maksimal dalam 

menguasai kemampuan menulis matematis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru yaitu dengan model pembelajaran yang sesuai bagi siswa. Model 

pembelajaran yang diberikan diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa 

sekaligus membangun motivasi sehingga bermuara pada meningkatnya 

kemampuan menulis matematis siswa. Model pembelajaran yang tepat diberikan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis matematis siswa adalah Think Talk 

Write. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Januari 2017 dengan guru mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Demak menyatakan bahwa guru 

belum pernah melaksanakan pembelajaran matematika model Think Talk Write. 

Selama ini guru lebih banyak menggunakan pembelajaran Discovery Learning. 

Oleh karena itu, pemilihan pembelajaran matematika model Think Talk Write untuk 
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menganalisa kemampuan menulis matematis siswa dapat menjadi salah satu cara 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

Menurut Winayawanti (2012: 66), Think Talk Write  diperkenalkan oleh 

Huinker & Laughlin pada 1996 yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis. Menurut Elida (2012: 181), pembelajaran Think Talk Write 

dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan (think) penyelesaian suatu tugas atau 

masalah, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan (talk) hasil pemikirannya 

melalui forum diskusi, dan akhirnya melalui forum diskusi tersebut siswa dapat 

menuliskan (write) kembali hasil pemikirannya. Jadi, siswa diharapkan tidak hanya 

sekedar menghasilkan model matematika tetapi juga mengerti konsep-konsep yang 

digunakan dalam pembentukan model matematika dari permasalahan yang 

diberikan. Menurut Yuniawatika (2015: 71), alternatif pembelajaran matematika 

yang dapat meningkatkan kemampuan menulis matematis yaitu dengan strategi 

Writing from a Prompt and Writing in Performance Tasks (WPWT) dan Think Talk 

Write (TTW). Hal ini dikarenakan kegiatan pada pembelajaran Think Talk Write 

memberikan peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas 

berpikir, berbicara, dan menulis, sehingga siswa dapat menyampaikan ide-ide 

matematisnya melalui tulisan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

pembelajaran Think Talk Write dapat digunakan untuk menganalisa kemampuan 

menulis matematis siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Demak pada tanggal 13 Januari 

2017, beberapa siswa yang diberikan soal-soal yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah mengalami kesulitan dalam menuliskan solusi yang sudah mereka 
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temukan. Siswa dapat menemukan solusi penyelesaian masalah dengan cara 

menebak dan mencoba-mencoba, namun mereka tidak menuliskan proses 

penyelesaian masalah sampai menemukan hasil yang benar. Akan tetapi, ada berapa 

siswa yang mampu mensubtitusikan beberapa bilangan ke dalam sistem persamaan 

yang diberikan sampai menemukan penyelesaian masalah, sehingga mereka 

mampu memahami permasalahan dan merencanakan serta melaksanakan proses 

penyelesaian masalah, namun mereka kesulitan dalam menuliskan proses 

pemecahan masalahan tersebut ke dalam bahasa yang jelas, runtut, lengkap, dan 

mudah dipahami. Jika siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal serta melengkapinya dengan proses penyelesaian soal hingga diperoleh 

jawaban yang benar maka akan memudahkan guru untuk memahami kemampuan 

masing-masing siswa. 

 Menurut Peker (2009: 335), berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

banyak siswa memiliki kesulitan dalam belajar matematika serta lemah dalam 

prestasi di bidang matematika seperti dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah. Ada banyak faktor dan variabel yang mempengaruhi diantaranya 

kecemasan matematika, gaya belajar, pelajaran, kurangnya rasa percaya diri, 

kepercayaan guru, lingkungan, kurangnya perhatian orang tua, serta jenis kelamin. 

Menurut Moussa (2014: 19), gaya belajar telah terbukti memberikan peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan setiap siswa mempunyai 

gaya belajar sendiri yang menentukan bagaimana dia akan berinteraksi dengan 

lingkungan belajarnya.  
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Menurut Adnan (2013: 393), beberapa siswa cenderung suka belajar 

kelompok, tapi beberapa pula ada yang lebih suka dan mudah belajar dengan 

seorang diri. Ketika siswa mengetahui gaya belajarnya, siswa akan 

mengintegrasikan dalam proses belajar sehingga dapat menjadikan belajar 

matematika itu lebih mudah dan cepat dengan gayanya sendiri. Gaya belajar tiap-

tiap siswa tentunya berbeda satu sama lain. Melihat perbedaan tersebut, guru perlu 

mengenal gaya belajar tiap siswanya sehingga diperoleh informasi-informasi yang 

dapat membantu guru dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran yang 

baik sehingga tercipta hasil belajar yang optimal. Menurut Dunn et al., sebagaimana 

dikutip oleh Abidin (2011: 144), hasil belajar siswa dapat lebih tinggi jika 

pembelajaran dilakukan berdasarkan gaya belajar siswa tersebut. Menurut Smith & 

Renzulli sebagaimana dikutip oleh Abidin (2011: 144), gaya belajar dan mengajar 

yang sesuai dapat secara signifikan meningkatkan prestasi akademik di tingkat 

sekolah dasar dan menengah.  

Menurut Kolb, sebagaimana dikutip oleh Ramadan, et al., (2012: 1-2), gaya 

belajar siswa didasarkan pada empat tahapan belajar. Kebanyakan orang melewati 

tahap-tahap ini dengan urutan concrete experience, reflective observation, abstract 

conceptualization, dan active experimentation. Ini berarti bahwa siswa memiliki 

pengalaman nyata, kemudian mengobservasi dan merefleksikannya dari berbagai 

sudut pandang, kemudian membentuk konsep abstrak dan menggeneralisasikan ke 

dalam teori-teori tersebut dan menguji apa yang telah mereka pelajari pada situasi 

yang kompleks. Gaya belajar yang didasarkan pada empat tahapan tersebut meliputi 

gaya belajar converger, diverger, accommodator, dan assimilator. 
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Materi segiempat merupakan salah satu materi yang ada di 

dalam kurikulum 2013 revisi 2017 kelas VII. Menurut Kennedy, sebagaimana 

dikutip oleh Nur’aeni (2010: 28), dengan mempelajari geometri dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pemberian alasan serta dapat mendukung banyak topik lain 

dalam matematika. Kenyataan dilapangan yang ditemukan oleh peneliti 

berdasarkan hasil wawancara kepada guru SMP Negeri 2 Demak bahwa geometri 

kurang disukai oleh sebagian besar siswa, kemampuan siswa dalam materi 

segiempat belum tergolong baik. Kesulitan siswa dalam masalah ini yaitu saat 

mereka menemui soal cerita yang berkaitan dengan segiempat, yang menuntut 

siswa memahami masalah yang terjadi untuk dapat mengkomunikasikan kembali 

dalam bentuk tulisan menjadi kalimat matematika. Hal tersebut yang menunjukkan 

kemampuan menulis matematis siswa SMP Negeri 2 Demak pada materi segiempat 

tergolong masih belum optimal. Adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) diharapkan 

siswa akan menyelesaikan soal kontkestual terkait segiempat sehingga siswa dapat 

menuangkan ide/gagasan secara tertulis dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika yang sistematis.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Menulis Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya 

Belajar Kolb pada Pembelajaran Matematika Model Think Talk Write”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak. 

Materi yang diajarkan adalah segiempat. Kemampuan Menulis Matematis dapat 
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diukur dengan aktivitas menulis matematis melalui representasi matematis. Ada 

tiga kategori dalam representasi matematis, yaitu meliputi: (1) written texts; (2) 

drawing; (3) mathematical expression. Sedangkan gaya belajar siswa 

menggunakan Kolb Learning Style Inventory, yaitu gaya belajar menurut Kolb yang 

terdiri dari gaya belajar converger, diverger, accommodator, dan assimilator. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah kemampuan menulis matematis kelas VII dalam pembelajaran 

matematika model Think Talk Write mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM)? 

2. Apakah kemampuan menulis matematis kelas VII dalam pembelajaran Think 

Talk Write lebih tinggi dari kemampuan menulis matematis siswa dalam 

pembelajaran Discovery Learning? 

3. Bagaimana kemampuan menulis matematika siswa untuk tiap gaya belajar 

Kolb pada pembelajaran matematika model Think Talk Write (TTW)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menguji kemampuan menulis matematis kelas VII melalui 

pembelajaran Think Talk Write mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). 
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2. Untuk menguji kemampuan menulis matematis kelas VII dalam 

pembelajaran Think Talk Write lebih tinggi dari kemampuan menulis 

matematis siswa dalam pembelajaran Discovery Learning. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis matematika siswa untuk tiap 

gaya belajar Kolb pada pembelajaran strategi Think Talk Write (TTW). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini merupakan (1) dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya, (2) dapat dijadikan referensi strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan di kelas dalam upaya menganalisis kemampuan menulis 

matematika siswa, (3) dapat dijadikan referensi dalam mengukur kemampuan 

menulis matematis siswa dan memperoleh deskripsi kemampuan menulis 

matematika siswa. (4) dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan kemampuan 

menulis matematis dengan gaya belajar masing-masing siswa.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: (1) dapat mengaplikasikan 

materi kuliah; (2) memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengungkapkan proses pembelajaran matematika dengan pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) dan gaya belajar siswa dalam upaya menganalisis kemampuan 

menulis matematika siswa kelas VII; (3) dapat menambah pengalaman mengajar di 

lingkungan sekolah dengan menggunakan pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
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sesuai dengan fase Think Talk Write  (TTW) dan gaya belajar siswa; (4) dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha perbaikan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

1.6 Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan 

tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu adanya 

penegasan istilah yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun penegasan istilah 

dalam penelitian ini merupakan sebagai berikut. 

1.6.1 Analisis 

Analisis dalam penelitian ini merupakan penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Analisis 

yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan penguraian kemampuan menulis 

matematika siswa kelas VII pada pembelajaran matematika model Think Talk Write 

(TTW) ditinjau dari gaya belajarnya. 

1.6.2 Kemampuan Menulis Matematis 

Menulis matematis merupakan salah satu aspek dari kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan menulis matematis merupakan kesanggupan dalam 

menyampaikan maksud atau makna gagasan atau ide-ide matematika dalam tulisan, 

gambar, diagram, dan grafik. Dalam penelitian ini, kemampuan menulis matematis 

diukur dengan menggunakan tes tertulis. 

 

 



13 

 

 
 

1.6.3 Analisis Kemampuan Menulis Matematis 

Analisis kemampuan menulis matematis dalam penelitian ini adalah 

penyelidikan terhadap kemampuan menulis matematis siswa kelas VII dalam 

menyelesaikan soal-soal kemampuan menulis matematis materi segiempat. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Winayawati (2012), aktivitas menulis matematis 

dapat dilakukan melalui representasi matematis. Ada tiga kategori dalam 

representasi matematis yaitu; (a) aspek drawing, yakni memunculkan model 

konsep, seperti gambar, diagram, tabel, dan grafik; (b) aspek mathematical 

expression, yaitu membentuk model matematis; (c) aspek written text, argumentasi 

verbal yang didasarkan pada gambar dan konsep-konsep formal. 

1.6.4 Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Pembelajaran Think Talk Write dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan 

penyelesaian suatu tugas atau masalah (think), kemudian diikuti dengan 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui forum diskusi (talk), dan akhirnya 

melalui forum diskusi tersebut siswa dapat menuliskan kembali hasil pemikirannya 

(write). Aktivitas berpikir, berbicara, dan menulis merupakan salah satu bentuk 

aktivitas belajar-mengajar matematika yang memberikan peluang kepada siswa 

untuk berpartisipasi aktif.  

1.6.5 Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara seseorang dalam mengumpulkan, mempelajari, 

dan menguasai informasi yang baru dan sulit selama proses pembelajaran. Dalam 

hal ini gaya belajar yang dibahas merupakan gaya belajar menurut Kolb yang terdiri 

atas gaya belajar converger, diverger, accommodator, dan assimilator. 
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1.6.6 Ketuntasan 

Ketuntasan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah ketuntasan rata-rata 

siswa dalam kemampuan menulis matematis. Kriteria Kentutasan Minimal yang 

dijelaskan Lampiran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 2016 

yakni kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang 

mengacu pada standar kompetensi kelulusan dengan mempertimbangkan 

karakteristik siswa, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. 

Ketuntasan individu yang digunakan adalah ketuntasan yang disesuaikan dengan 

KKM yang berlaku pada sekolah penelitian yaitu 75. Sedangkan untuk ketuntasan 

rata-rata dalam penelitian ini adalah jika persentase yang mencapai KKM proporsi 

lebih dari atau sama dengan 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Uji 

ketuntasan dalam penelitian ini yang diukur adalah uji ketuntasan rata-rata dan uji 

ketuntasan proporsi. 

1.6.7 Materi Segiempat 

Materi pembelajaran dalam penelitian ini adalah bab segiempat dan segitiga. 

Namun, materi yang akan dibahas hanya segiempat. Materi segiempat merupakan 

salah satu materi yang diperoleh oleh siswa kelas VII. Segiempat dalam penelitian 

ini hanya mencakup persegi panjang dan persegi. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar sistematika skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
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1.7.1 Bagian Awal Skripsi 

Berisi judul, lembar pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi Skripsi 

BAB 1  Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 Landasan Teoriti dan Hipotesis 

Berisi uraian teoritis atau teori-teori yang mendasari pemecahan tentang 

masalah-masalah yang berhubungan dengan judul skripsi dan rumusan hipotesis. 

BAB 3 Metode Penelitian 

 Berisi tentang populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data, prosedur penelitian, instrumen penelitian, analisis instrumen 

penelitian, analisis hasil uji coba instrumen penelitian, dan analisis data awal 

penelitian 

BAB 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi semua hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB 5 Penutup 

Berisi simpulan dan saran-saran. 

1.7.3 Bagian Akhir Skripsi 

Berisi daftar pustaka untuk memberikan informasi tentang semua buku 

sumber dan literatur lainnya yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dan 
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lampiran-lampiran dari hasil perhitungan statistik, ijin penelitian, dan 

instrumen penelitian 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi menulis, menulis 

matematis, kemampuan menulis matematis, indikator kemampuan menulis 

matematis, belajar, teori belajar, pembelajaran Discovery Learning, pembelajaran 

Thin Talk Write (TTW), dan gaya belajar. 

2.1.1 Menulis 

Terkait menulis, ada berbagai pendapat dari beberapa ahli mengenai 

pengertian menulis, yakni sebagai berikut. 

(1) Menurut Urquhant (2009: 3), “writing is the ability to compose text effectively 

for differet purposes and audiences” (menulis merupakan kemampuan untuk 

menyusun teks secara efektif untuk tujuan dan audiens yang berbeda). Banyak 

orang yang sering melakukan aktivitas menulis dalam keadaan atau suasana 

yang relatif hening, tidak ada kebisingan.  

(2) Menurut Lado sebagaimana dikutip oleh Junaedi (2010: 2), menulis adalah 

meletakkan atau mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan pemahaman 

suatu bahasa, sedemikian hingga orang lain dapat membaca simbol-simbol 

grafis sebagai penyajian satuan-satuan ekspresi bahasa.
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(3) Menurut NCTM (2000: 61), menulis dalam matematika dapat membantu siswa 

untuk mengkonsolidasi pemikiran mereka karena menulis dibutuhkan untuk 

merefleksikan pekerjaan merka dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide.  

(4) Menurut Qohar (2011), menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pikiran sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan, seperti yang 

digariskan pada media kertas, komputer, atau media lainnya, 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

suatu rangkaian kegiatan seseorang dalam mengekspresikan ide, gagasan ataupun 

pikiran melalui tulisan. Menurut Doff sebagaimana dikutip oleh Mandal (2009), 

menulis dapat digunakan sebagai sarana untuk membantu memudahkan siswa 

mengaitkan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

2.1.2 Menulis Matematis 

Menurut Lee (2006: 15), menulis matematis adalah suatu keterampilan yang 

menggunakan praktek dalam menulis dan pengalaman dalam belajar matematika. 

Menurt Burns (2004: 1), “writing in math class supports learning because it 

requires students to organize, clarify, and reflect on their ideas-all usefull processes 

for making sense of mathematics. In addition, when students write, their papers 

provide a window into their understandings, their misconceptions, and their 

feelings about the content they’re learning”.  Dari pernyataan Burns dapat 

disimpulkan bahwa menulis matematis akan menunjukkan pemahaman, 

miskonsepsi, dan perasaan tentang hal yang ditulis. Menurut Kuzle (2013:45), 

menulis matematis sebagai “a communication tool that allows students to transmit 
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their mathematical ideas, while enabling teachers to model their students’ 

mathematics”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis matematis 

merupakan kegiatan komunikasi untuk mengekspresikan ide, pemahaman, dan 

miskonsepsi yang berkaitan dengan matematika, kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa matematika yang tepat. Menurut NCTM (2000), menulis 

adalah bagian penting dalam pembelajaran matematika, komunikasi menulis dalam 

pembelajaran matematika harus menjadikan siswa dapat: (1) mengekspresikan ide-

ide matematis secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru, dan lainnya; (2) 

menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai eskpresi matematika; 

(3) mengorganisasikan dan menkonsolidasi pemikiran matematika dan 

mengkomunikasikan kepada siswa lain; (4) menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran matematis dan strategi orang lain. 

Menurut Joan Countryman, sebagaimana dikutip oleh Urquhant (2009: 6) 

yang meneliti hubungan antara matematika dan menulis menyebutkan keuntungan 

menulis dalam kelas matematika sebagai berikut. 

1. Students write to keep ongoing records about what they’re doing and learning. 

Saat siswa menulis, mereka dapat mengemukaan kembali materi baru yang 

dipelajari dalam kata-kata mereka sendiri, mengidentifikasi perhitungan yang 

mudah atau sulit bagi siswa atau menggambarkan aspek-aspek yang membuat 

mereka bingung. 
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2. Students write in order to solve math problem. 

Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan fakta yang mereka butuhkan 

untuk menjawab sebuah pernyataan. Kemudian mereka dapat mengecek kembali 

perhitungan yang berlawanan dengan fakta yang telah mereka tuliskan. 

3. Students write to explain mathematical ideas 

Ketika siswa menulis penjelasan dari pekerjaan mereka dan memberikan 

contoh, guru dapat memperkirakan pemahaman dan kemajuan siswa selama waktu 

tertentu. Menulis merupakan sebuah sarana yang menyediakan informasi-informasi 

yang dibutuhkan guru untuk mengatur instruksi-instruksi. 

4. Students write to describe learning processes. 

Menulis dibutuhkan untuk memonitor dan menggambarkan strategi dan 

proses yang dipilih siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Sedangkan menurut Junaedi sebagaimana dikutip oleh Winayawati (2012: 

66), keuntungan dari menulis matematis antara lain dapat meningkatkan 

pemahaman, meningkatkan penalaran dan problem posing, serta membuat mandiri 

dan independent dalam belajar. Menurut NCTM sebagaimana dikutip oleh Isnaeni 

(2015: 204), menulis dalam matematika dapat membantu siswa untuk mengsolidasi 

pemikiran mereka karena dengan menulis mengharuskan mereka untuk 

merefleksikan pekerjaan mereka dan mengklarifikasi pemikiran mereka tentang 

ide-ide yang dikembangkan dalam pembelajaran. 

Aktivitas menuangkan ide-ide secara tertulis yang berkaitan dengan 

matematika merupakan bagian dari menulis matematis. Menurut Gipayana, 

sebagaimana dikutip oleh Junaedi (2010: 26), menulis sebagai aspek kemampuan 
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berbahasa pada hakekatnya merupakan refleksi pikiran. Oleh karena itu, aktivitas 

menulis matematis merupakan representasi dari gambaran mental seseorang yang 

divisualisasikan dalam bentuk simbol-simbol grafis maupun simbol-simbol 

matematis.  

Menurut NCTM (2000), representasi merupakan bentuk baru sebagai hasil 

translasi dari suatu masalah, atau translasi suatu diagram/ model fisik ke dalam 

simbol atau kata-kata. Representasi dapat dinyatakan secara internal maupun 

eksternal. Menurut Hudoyo sebagaimana dikutip oleh Junaedi (2010: 26), berpikir 

ide matematis yang dikomunikasikan dalam wujud verbal, gambar, grafik, tabel, 

diagram, dan benda konkrit merupakan representasi eksternal. Ide matematis 

menjadi lebih konkrit apabila melalui representasi eksternal. Representasi eksternal 

dapat mengkontruksi pemahaman dan penalaran matematisnya, selanjutnya siswa 

dapat mengkomunikasikan dan mendemostrasikann pemahaman dan penalarannya.  

2.1.3 Kemampuan Menulis Matematis 

Menurut Lanani (2013: 21), kemampuan komunikasi matematis dapat 

diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang 

diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di 

lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan siswa. Menurut Umar (2012), 

komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya baik 

secara lisan (talking) dan tulisan (writing). Bansu Irianto (2003: 17), kemampuan 

komunikasi tulisan yakni kemampuan siswa menggunakan kosakata, notasi, dan 

struktur matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya 

dalam memecahkan masalah. Menurut Cai, Lane, dan Jacobsin, sebagaimana 
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dikutip oleh Fachrurazi (2011: 81), pada kemampuan menulis matematis siswa 

dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara 

matematis, masuk akal, jelas, serta tersusun secara logis, dan sistematis. Sedangkan 

menurut Jordak sebagaimana dikutip oleh Kosko (2012: 81), kemampuan 

komunikasi tertulis matematis akan membantu siswa untuk mengekspresikan ide-

ide matematis mereka untuk menjelaskan strategi, meningkatkan pengetahuan 

dalam menuliskan algorima, dan secara umum dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif. Oleh karena itu, kemampuan menulis matematis memiliki peranan yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika, sehingga dalam pembelajaran 

matematika sangat perlu untuk dikembangkan. 

Menurut Gregor dan Elizabeth, sebagaimana dikutip oleh Junaedi (2010: 13), 

kemampuan menulis matematis sangat berkiatan dengan kesadaran kata (words 

awareness) dan kesadaran sintaksis (syntax awareness). Kesadaran kata berkaitan 

dengan lambing sebagai representasi kata dimana lambing atau simbol adalah tanda 

yan diberikan dengan makna tertentu, yaitu sesuatu yang diserap panca indera. 

Kesadaran lambing, seperti memanipulasi symbol-simbol dalam pernyataan aljabar 

berkaitan dnegan kesadaran kata. Sebagai contoh (𝑥 + 3) dapat diperlukan sebagai 

kuantitas tunggal untuk kepentingan manipulasi secara aljabar. Sedangkan 

kesadaran sintaksis meliputi pengenalan mengenai well-formedness, misalnya 

3𝑥 = 15 ⇒ 𝑥 = 5  termasuk dalam kategori well-formedness, sedangkan 3𝑥 =

 15 =  5 tidak dalam well-formedness. 

Kemampuan menulis matematis dapat dikembangkan dengan cara 

memberikan tugas soal-soal uraian. Tugas-tugas menulis matematis merupakan 
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sarana untuk mengembangkan kemampuan menulis dan pemahaman matematis 

siswa. Menurut Burns (2004:2), tugas-tugas menulis yaitu; (1) membuat journal; 

(2) memecahkan masalah matematika; (3) menjelaskan gagasan matematika; (4) 

menuliskan tentang proses belajar. Tugas-tugas menulis matematis dapat 

membantu guru dalam memantau kinerja dan pemahaman siswa. Dengan menulis 

guru dapat melihat proses maupun hasil dari apa yang siswa pikirkan dan pahami 

yang kemudian dituangkan melalui tulisan. Menurut Ansari, sebagaimana dikutip 

oleh Junaedi (2010: 35), aktivitas siswa setelah memperoleh tugas-tugas menulis 

matematis adalah (a) menulis solusi terhadap masalah/ tugas yang diberikan 

termasuk perhitungan; (b) mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi 

langkah, penyelesaian menggunakan grafik, gambar, atau tabel; (c) mengoreksi 

semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan atau perhitungan yang 

ketinggalan; (d) meyakini bahwa pekerjaan yang terbaik yaitu lengkap, mudah 

dibaca dan terjamin keasliannya.  

Melalui aktivitas menulis, kemampuan menulis matematis siswa dapat 

diungkap. Untuk mengungkap kemampuan menulis matematis dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Aktivitas menulis matematis tersebut dapat dilakukan 

melalui representasi matematis (Winayawati, 2012). Ada tiga kategori dalam 

representasi matematis, yaitu sebagai berikut (1) pemunculan model konseptual 

seperti gambar, diagram tabel, dan grafik (aspek drawing); (2) membentuk model 

matematika (aspek math expressions); (3) argumentasi verbal yang didasari pada 

analisis terhadap gambar dan konsep formal (aspek writing mathematics). 
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2.1.4 Indikator Kemampuan Menulis Matematis 

Didalam kegiatan menulis matematis, terdapat adanya indikator menulis 

matematis yang dicapai oleh siswa dalam setiap tahapnya. Kemampuan menulis 

matematis dapat dilakukan melalui representasi matematis (Yuniawatika, 2015), 

secara rinci dijelaskan sebagai berikut: (1) aspek mathematical expression: 

membentuk model matematis; (2) aspek drawing: memunculkan model konsep, 

seperti gambar, diagram, tabel, dan grafik dan; (3) aspek written text: argumentasi 

verbal yang didasarkan pada gambar dan konsep-konsep formal. 

Secara ringkas indikator kemampuan menulis matematis melalui aspek 

representasi (Yuniawatika, 2012) ditampilkan pada Tabel 2.1 sebagai berikut 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Menulis Matematis 

Representasi Indikator 

Representasi 

visual: 

a. Diagram, 

grafik, 

atau 

tabel 

b. gambar 

1. menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke reperesentasi diagram, garifk, atau tabel 

2. menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah 

3. membuat gambar pola-pola geometri 

4. membuat gabar bangun geometri untuk memperjleas 

masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematik 

1. membuat persamaan atau model mateatika dari representasi 

lain yang diberikan 

2. membuat konjektur dari suatu pola bilangan 

3. penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematika 

Kata—kata atau 

teks tertulis 

1. membuat situasi masaah berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan 

2. menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

3. menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata 

4. menyusun cerita yang sesuai dengan sesuatu representasi 

yang disajikan 

5. menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tetulis 
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Menurut Santhiwanich, indikator kemampuan menulis ada empat, meliputi (1) 

diskusi yang muncul dari membaca permasalahan, (2) menggambarkan grafik, (3) 

menulis analisis data, (4) penyajian data. Menurut Suningsih (2017: 378), indikator 

Kemampuan matematis tertulis antara lain: (1) siswa dapat menuliskan gagasan 

(yang diketahui dan ditanya) serta dapat menggambarkan situasi dalam entuk rumus 

ataupun model matematika; (2) siswa dapat menyatakan hasil jawaban secara 

runtun dan benar; (3) siswa dapat menggunakan simbol atau lambang matematika 

secara tepat. Menurut Purnama (2016: 28), indikator kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang meliputi: (1) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis 

secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; (2) menghubungkan 

benda nyata, gamabr atau diagram ke dalam ide matematika; (3) menyatakan 

perisitiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika. Menurut NCTM 

sebagaimana dikutip oleh Hidayati, dkk (2014: 88), indikator kemampuan siswa 

dalam komunikasi matematis pada pembelajaran matematika dapat dilihat dari (1) 

kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan 

memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara 

lisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) kemampuan dalam menggunakan 

istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan 

ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. Dari beberapa 

penjelasan indikator beberapa ahli yang sudah dijelaskan, adapun indikator yang 

akan digunakan dalam penelitian ini akan disajikan dalam Tabel 2.2 berikut 
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Menulis Matematis 

Aspek 

Representasi 

Indikator Sub Indikator 

Written text Menuliskan 

penjelasan/alasan 

yang didasarkan 

pada soal yang 

diberikan 

1. siswa menyatakan suatu masalah ke 

dalam ide matematis (menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal)  

2. Siswa menuliskan alasan yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Drawing Melukiskan 

gambar, diagram, 

grafik, atau tabel 

3. Siswa menyatakan suatu masalah dengan 

cara melukiskan gambar, tabel atau 

diagram dalam mengerjakan soal 

Mathematical 

Expression 

Membuat 

kalimat 

matematis atau 

model 

matematis, dan 

perhitungan 

dilakukan 

dengan benar 

4. Siswa menuliskan model matematis 

untuk mempermudah penulisan dalam 

penyelesaian 

5. Siswa menyelesaikan masalah dengan 

perhitungan yang benar  

6. Siswa mengevaluasi penyelesaian secara 

tertulis 

Untuk mengembangkan rubrik penilaian menulis matematis, penulis 

mengembangkan rubrik penilaian matematis yang dibuat oleh Junaedi (Junaedi, 

2010). Rubrik pengembangan tersebut disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Rubrik Skoring Kemampuan Menulis Matematika 

Skor Kategori Kualitatif Aspek representatif  

4 

poin 

Menuliskan jawaban 

akhir secara benar, 

lengkap, dan jelas 

dengan penjelasan 

yang logis dan 

perhitungan yang 

benar (100% -

75%benar). 

Written texts Menuliskan penjelasan  matematika 

yang masuk akal dan benar. Ditinjau dari 

aspek bahasa maupun matematika. 

Drawing Melukiskan gambar, diagram, tabel yang 

dibuat secara lengkap dan benar. 

Mathematical 

expression 

Membuat kalimat matematis atau model 

ma tematika, dan membuat perhitungan 

benar tanpa adanya kesalahan 

 

3 

poin 

Menuliskan jawaban 

akhir hampir benar, 

dengan penjelasan 

yang logis dan 

Written texts Menuliskan penjelasan matematika yang 

logis, tetapi masih terdapat sedikit 

kesalahan apabila ditinjau dari aspek 

bahasa maupun matematika 
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perhitungan yang 

kurang teliti (75%-

50% benar). 

Drawing Melukiskan gambar, diagram, tabel 

secara lengkap dan benar walaupun 

masih terdapat kekurangan 

Mathematical 

expression 

Membentuk kalimat matematika dengan 

benar tapi adat kesalahan dalam 

perhitungan 

 

2 

poin 

Menuliskan jawaban 

akhir hampir benar, 

dengan penjelasan 

yang kurang logis dan 

perhitungan yang 

kurang teliti (50%-

20% benar). 

Written texts Menuliskan penjelasan yang kurang 

logis 

Drawing Melukiskan gambar, diagram, tabel yang 

kurang lengkap. 

Mathematical 

expression 

Membentuk kalimat matematika dan 

perhitungan akan tetapi tidak semua 

diselesaikan dengan benar 

 

1 

poin 

Gagal menuliskan 

jawaban akhir dengan 

benar, akan tetapi 

mengandung sedikit 

penjelasan yang logis 

dan perhitungan yang 

kurang teliti (20%-1% 

benar). 

Written texts Tidak menuliskan penjelasan. Hanya 

menuliskan sedikit soal. 

Drawing Melukiskan gambar, diagram, tabel 

sebagian kecil 

Mathematical 

expression 

Membuat kalimat matematika dan 

perhitungan tidak semua diselesaikan 

dengan benar. 

 

0 

poin 

Tidak menuliskan 

jawaban akhir, 

penjelasan tidak ada, 

dan perhitungan tidak 

ada (0%) 

Written texts Tidak menuliskan penjelasan dan 

menuliskan hal-hal yang kurang 

bermakna 

Drawing Tidak membuat gambar atau 

menggambar tidak lengkap. 

Mathematical 

expression 

Tidak membuat kalimat matematika dan 

perhitungannya juga tidak benar. 

Dengan menulis matematika, siswa diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika dengan memperhatikan aspek bahasa maupun 

matematika yang berkaitan dengan tatabahasa, kosakata, tanda baca, simbol, 

semantik dan gramatikal, mampu membuat gambar, diagram dan tabel dengan 

jelas serta mampu menyelesaikan kalimat matematika dengan baik dan benar. 

2.1.5 Belajar  

Pengertian belajar banyak didefinisikan oleh para ahli sebagaimana yang 

dijelaskan Syah (2007, 64) sebagai berikut. 
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….Skiner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya 

Educational Psychology: The Teaching-Learning Process, berpendapat 

bahwa belajar merupakan suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah 

laku) yang berlangsung secara progresif. Chaplin (1972) dalam 

Dictionaryof Psychology membatasi belajar dengan dua macam 

rumusan. Rumusan pertama berbunyi : “...acquisition of any relatively 

permanent chage in behaviour as a result of practice and experience”. 

(Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap 

sebagai akibat latihan dan pengalaman). Rumusan keduanya 

merupakan Process of acquiring responses as a result of aspecil 

practice (Belajar ialah proses memperoleh respons-respons sebagai 

akibat adanya latihan khusus). Hintsman (1978) dalam bukunya The 

psychology of learning and Memory Berpendapat bahwa “Learning is 

a change in organism due o experience which can affect the organism’s 

behaviour” (Belajar adalah sautu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut). 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, konsep tentang belajar mengandung 

tiga unsur utama sebagai berikut (1) belajar berkaitan dengan suatu proses untuk 

perubahan perilaku; (2) perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari latihan 

proses pengalaman; (3) perubahan perilaku bersifat relatif permanen. Perumusan 

dan tafsiran tentang belajar oleh para ahli berbeda satu sama lain. Menurut Arends 

(2007: 17), belajar merupakan kegiatan sosial budaya dimana siswa membangun 

mana yang dipengaruhi oleh interaksi dari pengetahuan sebelumnya serta peristiwa 

baru dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku seseorang 

yang dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki dan lingkungannya untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas perilakunya. 
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2.1.6 Teori Belajar 

Pada dasarnya teori belajar merupakan penjelasan bagaimana terjadinya 

belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa. Teori belajar 

yang mendukung pendukung model pembelajaran Think Talk Write. 

2.1.6.1 Teori Belajar Jean Piaget 

Teori Piaget merupakan teori belajar kognitif. Piaget mengajukan empat 

konsep pokok dalam menjelaskan perkembangan kognitif. Keempat konsep 

tersebut merupakan sebagai berikut. 

1. Skemata adalah struktur kognitif yang selalu berkembang dan berubah 

(Baharudin, 2015:168). Skemata ini dapat berubah-ubah atau termodifikasi 

selama siswa melakukan proses belajar. 

2. Asimilasi merupakan proses kognitif dan penyerapan pengalaman baru ketika 

seseorang memadukan stimulus atau persepsi ke dalam skemata atau perilaku 

yang sudah ada (Baharudin, 2015:168). Seseorang cenderung memodifikasi 

pengalaman atau informasi agak atau sesuai dengan keyakinan yang dimiliki 

sebelumnya. 

3. Akomodasi adalah suatu proses struktur kognitif yang berlangsung sesuai 

dengan pengalaman baru (Baharudin, 2015:169). Skemata atau informasi baru 

terus berkembang selama proses akomodasi. 

4. Equilibrium (keseimbangan) stabil dalam artian adanya keseimbangan antara 

proses asimilasi dan proses akomodasi (Baharudin, 2015:171). Ekuilibrium ini 

menjelaskan bagaimana anak dapat berpindah dari tahapan berpikir ke tahapan 

selanjutnya. 
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Jean Piaget juga mengemukakan tiga prinsip utama dalam pembelajaran 

antara lain (Rifa’i, 2012: 170-171) 

(1) Belajar aktif 

Proses pembelajaran merupakan proses aktif, karena pengetahuan terbentuk 

dari dalam subjek belajar, sehingga untuk membantu perkembangan kognitif anak 

dapat belajar sendiri misalnya melakukan percobaan, memanipulasi simbol-simbol, 

mengajukan pertnyataan dan menjawab sendiri, membandingkan penemuan sendiri 

dengan penemuan temannya. 

(2) Belajar melalui interaksi sosial 

Dalam belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadi interaksi 

di antara subjek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama akan membantu 

perkembangan kognitif anak. Dalam interaksi sosial, perkembangan anak akan 

mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif anak akan diperkaya 

dengan berbagai macam sudut pandang dan alternatif. 

(3) Belajar melalui pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Jika 

hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, perkembangan kognitif 

anak cenderung mengarah ke verbalisme. 

Berdasarkan ketiga prinsip utama dalam pembelajaran di atas menurut Piaget, 

sesuai dengan model TTW. Model pembelajaran kooperatif ini menekankan 

keaktifan dalam belajar melalui interaksi dengan kelompok dan dengan 

pasangannya. Selain itu kaitannya dengan gaya belajar merupakan siswa belajar 
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melalui gaya mereka sendiri dan pengalaman mereka sendiri. Melalui pengalaman 

siswa mengenai gaya belajar, akan mengawali kegiatan pembelajaran matematika 

berdasarkan gaya belajar. 

2.1.6.2 Teori Belajar Bruner 

Menurut Bruner, sebagaimana yang dikutip oleh Asikin (2004:15), belajar 

merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-

hal baru di luar informasi yang diberikan kepada dirinya. Bruner juga 

mengemukakan bahwa jika seseorang mempelajari sesuatu pengetahuan, 

pengetahuan itu perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu 

dapat diinternalisasi dalam pikiran orang tersebut. Proses internalisasi akan terjadi 

secara nyata jika pengetahuan tersebut dipelajari dalam tiga tahap dengan urutan 

sebagai berikut: (1) tahap enaktif; (2) tahap ikonik; dan (3) tahap simbolik. Pada 

tahap enaktif, anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi objek. Pada tahap 

ikonik, kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental, yang 

merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasi. Pada tahap simbolik, 

anak sudah mampu menggunakan notasi (pengetahuan direpresentasikan dalam 

bentuk simbol-simbol abstrak) tanpa bergantung pada objek riil. 

Dalam penelitian ini, teori belajar Bruner mendukung pelaksanaan 

pembelajaran karena dalam penelitian menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), 

Lembar Tugas Siswa (LTS), dan alat peraga segiempat sebagai media untuk 

menyampaikan ide guna mendapatkan solusi dalam menyelesaikan permasalahan. 
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2.1.6.3 Teori Belajar Van Hiele 

Pierre Van Hiele dan isterinya Dian Van Hiele-Geldof merupakan tokoh 

pendidikan matematika dari Belanda. Van Hiele pada tahun 1957 sampai 1959 

mengajukan suatu teori mengenai proses perkembangan yang dilalui para siswa 

dalam mempelajari geometri. Dalam teori yang mereka kemukakan, mereka 

berpendapat bahwa dalam mempelajari geometri para siswa mengalami 

perkembangan kemampuan berpikir melalui tingkat-tingkat sebagai berikut: 

(1) Tingkat Visualisasi : pada tingkat ini disebut juga tingkat pengenalan. Siswa 

memandang suatu bangun geometri sebagai suatu keseluruhan dan belum 

memperhatikan komponen-komponen dari masing-masing bangun. 

(2) Tingkat Analisis : pada tingkat ini disebut juga tingkat deskriptif. Siswa sudah 

mengenal bangun-bangun geometri berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing 

bangun. 

(3) Tingkat Abstraksi : pada tingkat ini disebut juga tingkat pengurutan. Siswa 

sudah bisa memahami hubungan antara ciri yang satu dan ciri yang lain pada 

suatu bangun. 

(4) Tingkat dedukasi formal : siswa sudah memahami peranan pengertian-

pengertian pangkat, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan teorema-teorema 

pada geometri. 

(5) Tingkat Rigor : pada tingkat ini disebut juga tingkat matematis. Siswa mampu 

melakukan penalaran secara formal tentang sistem-sistem geometri, tanpa 

membutuhkan model-model yang konkret sebagai acuan. 
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2.1.7 Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Joolingen, sebagaimana dikutip oleh Mawaddah (2015), discovery 

learning adalah pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka 

sendiri dengan bereksperimen, dan membuat kesimpulan aturan/konsep dari hasil 

eksperimennya tersebut. Discovery Learninng mempunyai prinsip yang 

samadengan inkuiri dan problem solving. Prinsip belajar dalam Discovery Learning 

adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan, tidak disampaikan 

dalam bentuk final akan lebih mendorong siswa untuk mengidentifikasi apa yang 

ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 

mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan apa 

yang mereka pahami dalam bentuk akhir.  

Menurut Kemendikbud (2013), penggunaan Discovery Learning, ingin 

mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah 

pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented. Merubah modus 

Ekspositiry siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke 

modus Discovery yaitu siswa menemukan informasi sendiri. 

Adapun prosedur atau langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning 

menurut Syah, sebagaimana dikutip oleh Kemendikbud (2013) sebagai berikut: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan): pada tahap ini siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan 

untuk tidak memberi generaliasasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki 

sendiri. Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lain yang mengarah pada 
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persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 

siswa dalam mengeksplorasi bahan. 

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah): setelah dilakukan 

stimulation langkah selanjutnya, adalah guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang 

dihadapi, merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka 

terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

3. Data Collection (pengumpulan data): pada tahap ini siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba 

sendiri dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis, konsekuensi dari tahap ini adalah siswa 

belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian. Secara tidak sengaja siswa 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

4. Data Processing (pengolahan data): pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang tekah diperoleh siswa melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya lalu ditafsirkan. Semua data diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara ditafsirkan pada 

tingkat kepercayaan tertentu. Pada tahap ini, siswa akan mendapat pengetahuan 
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baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian 

secara logis. 

5. Verification (pembuktian): pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 

Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan 

baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi): tahap generalisasi 

adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 

hasil verifikasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan pelajaran seseorang, serta 

pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 

2.1.8 Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

Menurut Samsi (2016: 76), pembelajaran Think Talk Write adalah salah satu  

pembelajaran berkelompok yang mudah diterapkan dan dapat melibatkan aktivitas 

seluruh siswa. Menurut Winayawati (2012: 66), Think Talk Write diperkenalkan 

oleh Huinker & Laughlin pada 1996 yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis. Menurut Elida (2012: 181), pembelajaran Think Talk Write 

dimulai dengan bagaimana siswa memikirkan (think) penyelesaian suatu tugas atau 

masalah, kemudian diikuti dengan mengkomunikasikan (talk) hasil pemikirannya 
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melalui forum diskusi, dan akhirnya melalui forum diskusi tersebut siswa dapat 

menuliskan (write) kembali hasil pemikirannya. Menurut Andriani (2016: 120), 

pembelajaran dengan strategi Think Talk Write yang dimulai dari aktifitas 

membaca, berpikir, berbicara, dan menulis sangat potensial untuk melatih 

mahasiswa mengkounikasikan matematika dan berkomunikasi secara matematika. 

Melalui aktifitas tersebut siswa dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

secara tepat, terutama saat menyampaikan ide-ide matematika. Pembelajaran Think 

Talk Write melibatkan 3 tahap penting yang harus dikembangkan dan dilakukan 

dalam pembelajaran matematika, yaitu sebagai berikut. 

1) Think (berpikir): dalam tahap ini secara individu memikirkan kemungkinn 

jawaban atau metode penyelesaian, membua catatan apa yang telah dibaca, 

baik itu berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah 

penyelesaiannya dalam bahasanya sendiri. Sedangkan menurut Elida (2012: 

181), aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks 

matematika atau berisi cerita matematika. Berdasarkan pengertian di atas, 

pada tahap ini siswa membaca teks atau cerita matematika berupa soal yang 

berkaitan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari. Kemudian, siswa 

memikirkan secara individu tentang kemungkinan jawaban dan 

menuliskannya dalam suatu catatan kecil berisi ide-ide yang terdapat pada 

teks atau cerita matematika dan hal-hal yang belum dipahami siswa dengan 

bahasannya sendiri. 

2) Talk (Berbicara): menurut Elida (2012: 182), pada tahap ini siswa 

berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka 
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pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperolehnya pada tahap Think  

kepada teman sekolompoknya. Menurut Winayawati (2012: 67), aktivitas 

berbicara membantu guru untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 

belajar matematika sehingga dapat mempersiapkan perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  Pertemuan ide (forming ideas) 

melalui proses talking, dapat meningkatkan dan menilai kualitas berpikir 

karena talking dapat membantu mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 

belajar matematika. 

3) Write (Menulis): menurut Elida (2012: 182), aktivitas menulis berarti 

mengkontruksi ide karena setelah berdiskusi antar teman kemudian 

mengungkapkannya melalui tulisan. Menurut Winayawati (2012: 67), 

aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga 

memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. Selain itu melalui 

kegiatan menulis dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan dapat 

memahami bahwa matematika dibangun melalui suatu proses berpikir yang 

dinamis, dan diharapkan pula dapat memahami bahwa matemtika merupakan 

bahasa atau alat untuk mengungkapkan ide. 

Menurut Yamin (2012: 90), langkah-langkah dalam pembelajaran Think Talk 

Write yaitu (1) guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan 

oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya; (2) Siswa membaca masalah yang ada 

dalam LKS dan membuat catatan kecil secara individu. Pada saat siswa membuat 

catatan kecil, terjadi proses berpikir (think); (3) guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil (3-5 siswa); (4) siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
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satu kelompok untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan 

ini siswa menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan 

ide-ide dalam diskusi; (4) dari hasil diskusi, siswa secara individu merumuskaan 

pengetahuan berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan (write) dengan 

bahasannya sendiri; (5) perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan; (6) kegiatan akhir 

pembelajaran yaitu membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran Think Talk Write (TTW) dalam 

penelitian ini merupakan sebagai berikut. 

1. Guru membagikan LKS yang berisi cerita matematika atau masalah 

matematika dan petunjuk pengerjaanya. 

2. Siswa duduk secara berkelompok 3 – 5 siswa. 

3. Siswa membaca cerita matematika atau masalah matematika yang ada dalam 

LKS dan membuat catatan pada selembar kertas yang telah disediakan secara 

individu (think). Catatan tersebut berisi tulisan siswa mengenai ide-ide yang 

terdapat pada permasalahan matematika. 

4. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan teman satu kelompok untuk 

membahas isi catatan dari hasil catatan tahap sebelumnya (talk). Dalam 

kegiatan ini siswa menggunakan bahasa dan kata-kata sendiri untuk 

menyampaikan ide-ide dalam diskusi, sehingga menghasilkan suatu 

penyelsaian terhadap permasalahan yang diberikan. 
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5. Siswa mengkonstruksi hasil diskusi yaitu merumuskan pengetahuan berupa 

jawaban atas soal dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri yang 

diperoleh dari tahap sebelumnya. 

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 

7. Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat refleksi dan kesimpulan atas 

materi yang dipelajari. 

Menurut Wahyuni (2018: 27), strategi Think Talk Write dapat digunakan 

untuk mendukung keberhasilan pemberlajaran siswa. Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) memiliki kelebihan, yaitu dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif pada siswa, dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan 

kelompok akan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, dan 

membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan 

dengan diri mereka sendiri. Adapun kekurangan model Think Talk Write sebagai 

berikut, siswa akan cenderung sibuk sendiri memikirkan penyelesaian masalah, saat 

bekerja kelompok siswa dimungkinkan kehilangan atau menurunnya kemampuan 

dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang lebih pandai. 

2.1.9 Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara seseorang mempelajari informasi yang baru. 

Cara belajar yang dimaksud merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang 

menyerap dan mengolah informasi baru tersbeut. Menurut Dunn dan Dunn, 

sebagaimana dikutip oleh Cavas (2010: 48), mengartikan gaya belajar sebagai cara 

seseorang untuk berkonsentrasi, memproses, dan menguasai informasi-informasi 
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baru dan sulit pada saat pembelajaran. Menurut Felder, sebagaimana dikutip oleh 

Sengul, et al. (2013: 1), gaya belajar merupakan kecenderungan siswa dalam 

mengumpulkan dan mengorganisasikan informasi. Menurut Hasrul (2009: 1), gaya 

belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat, 

mendengar, menulis, dan berkata, tetapi juga aspek pemrosesan informasi 

sekuensial, analitik, global atau lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan 

konkret). Sedangkan menurut Kolb & Mumford sebagaimana dikutip oleh Abidin 

(2011: 144), gaya belajar digambarkan sebagai cara yang disukai individu atau 

kebiasaan pengolahan dan transforasi pengetahuan. Menurut Bire (2014: 169), gaya 

belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Sementara itu, menurut Deporter 

& Hernacki (2015: 110) menyebutkan bahwa gaya belajar merupakan kombinasi 

dari bagaimana ia menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. 

Dari beberapa pendapat ahli tentang pengertian gaya belajar, dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar merupakan cara seseorang dalam mengumpulkan, mempelajari, 

dan menguasai informasi yang baru dan sulit selama proses pembelajaran. 

Menurut Moussa (2014: 20), pemahaman tentang gaya belajar dapat 

dimanfaatkan guru dalam memaksimalkan hasil belajar siswa dan mendukung 

pembelajaran yang efektif dengan menggunakan metode pengajaran yang 

berdasarkan gaya belajar. Menurut Goklap (2013: 630), pembelajaran sebaiknya 

didesain untuk meningkatkan gaya belajar siswa dan strategi pembelajaran untuk 

semua tingkat. Menurut Bhat (2014: 2), identifikasi gaya belajar dapat membantu 

siswa menjadi problem solver yang efektif.  Jika siswa mengetahui gaya belajar 
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mereka yang dimiliki maka proses belajar di dalam kelas akan berjalan optimal. 

Demikian juga dengan guru sebagai seorang pendidik seharusnya mampu 

mengetahui gaya belajar siswanya. Dengan begitu, guru akan mudah dalam 

mengolah dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Guru akan lebih mudah 

memilih model strategi, pendekatan, dan metode yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

Menurut Montogomery & Groat, sebagaimana dikutip oleh Rofiqoh (2015: 

34-35), ada tiga model gaya belajar yang lazim digunakan dalam penelitian terkait 

gaya belajar. Tiga model gaya tersebut merupakan sebagai berikut (1) gaya Belajar 

Myers-Briggs; (2) gaya Belajar Kolb; (3) gaya belajar Felder Silverman. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan gaya belajar model Kolb. Menurut Setyawan 

(2017: 84), gaya belajar Kolb adalah gaya belajar yang didasarkan pada keterikatan 

dari pengetahuan siswa. Menurut Ramadan, et al. (2011: 1), gaya belajar ini 

didasarkan pada teori belajar experiental learning dimana belajar merupakan proses 

terbentuknya pengetahuan melalui transformasi pengalaman siswa dalam 

pembelajaran formal yang diperoleh di sekolah. Dengan demikian ada keterkaitan 

antara pengalaman belajar dengan pembelajaran di sekolah. Diharapkan setelah 

siswa diidentifikasi gaya belajarnya, mereka akan menjadi lebih percaya diri, 

sukses, dan mudah dalam belajar. Uraian lebih lanjut mengenai dimensi/ tahap 

belajar pada gaya belajar model Kolb menurut Kolb, sebagaimana dikutip oleh 

Ramadan (2011: 1-2) merupakan sebagai berikut. 

1. Concrete Exprience (CE): tahap ini fokus pada keterlibatan siswa pada situasi 

sehari-hari. Pada tahap ini, siswa lebih mengandalkan perasaanya daripada 
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mempertimbangkan masalah dan situasi secara sistematis. Kemampuan untuk 

menjadi open-minded dan fleksibel untuk melakukan perubahan sangat 

penting ketika belajar didapat dengan menggunakan perasaan/feeling. 

2. Reflective Observation (RO): pada tahap ini, siswa memahami ide-ide dan 

kondisi dari sudut pandang yang berbeda. Siswa memiliki kecenderungan 

terhadap kesabaran, keobyektifan, dan pertimbangan teliti tetapi mereka tidak 

memilih untuk mengambil tindakan. Ketika membentuk opini, pikiran dan 

perasaan dipertimbangkan. Singkatnya, tahap ini merupakan tahap dimana 

proses belajar didapat melalui pengamatan atau dengan menyimak suatu 

masalah (mengamati/watching). 

3. Abstract Conceptualization (AC): belajar melibatkan penggunaan logika dan 

ide-ide daripada sekedar perasaan ketika memahami situasi dan memecahkan 

masalah. Perencanaan sistematis dan pengembangan teori serta ide-ide untuk 

penyelesaian masalah dipertimbangkan di tahap ini singkatnya, tahap ini 

merupakan tahap dimana proses belajar didapat melalui proses berpikir 

(thinking). 

4. Active Experimentation (AE): siswa mulai menjadi aktif pada tahap ini. Ada 

sebuah pendekatan praktis bahwa apa yang benar-benar dikerjakan 

merupakan penting, tahap ini merupakan tahap dimana belajar didapat dengan 

tindakan (doing). 

Selanjutnya, Kolb menyatakan bahwa kebanyakan orang melewati tahap-

tahap ini dalam urutan concrete experience, reflective observation, abstract 

conceptualization, dan active experimentation. Ini berarti bahwa siswa memiliki 
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pengalaman nyata, kemudian mengamati lalu merefleksikannya dari berbagai sudut 

pandang, kemudian membentuk konsep abstrak dan menggeneralisasikan ke dalam 

teori-teori dan akhirnya secara aktif mengalami teori-teori tersebut dan menguji apa 

yang telah mereka pelajari pada situasi yang kompleks. Untuk lebih jelasnya, 

tahap/dimensi gaya belajar Kolb dapat dilihat dalam Tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Tahap/Dimensi Gaya Belajar Kolb 

Tahap Belajar Kegiatan Pelibatan 

Concrete Experience 

(CE) 

Siswa melibatkan diri sepenuhnya 

dalam pengalaman nyata  

Feeling 

(perasaan) 

Reflective Observation 

(RO) 

Siswa mengobservasi 

pengalamannya dar berbagai sudut 

pandang 

Watching 

(pengamatan) 

Abstract 

Conceptualization 

(AC) 

Siswa membentuk konsep abstrak 

dan menggeneralisasikan ke dalam 

teori-teori 

Thinking 

(pikiran) 

Active 

Experimentation (AE) 

Siswa secara aktif menggunakan 

teori-teori tersebut untuk 

memecahakan masalah-masalah 

dan mengambil keputusan 

Doing 

(tindakan) 

Empat gaya belajar Kolb merupakan sebagai berikut.  

1. Converger: golongan ini terdiri dari mereka-mereka yang memiliki skor 

tertinggi dalam Abstract Conceptualization (AC) dan Active Experimentation 

(AE). Kekuatan terbesar converger merupakan aplikasi praktis dari ide-ide. 

Mereka sangat bagus ketika ada solusi tunggal yang benar dari sebuah 

masalah dan mereka dapat berpusat pada masalah atau situasi tertentu. 

Penelitian pada gaya belajar ini menunjukkan bahwa orang dengan gaya 

belajar converger tak berperasaan secara relatif, lebih suka berurusan dengan 

benda-benda daripada manusia.  

2. Diverger: golongan ini terdiri dari mereka-mereka yang memiliki skor 

tertinggi dalam Concrete Experience (CE) dan Reflective Observation (RO). 



44 

 

 
 

Diverger memiliki karakter yang berlawanan dengan converger. Kekuatan 

terbesar mereka terletak pada kemampuan berkreativitas dan berimajinasi. 

Mereka mampu melihat situasi nyata dari banyak sudut pandang dan 

memunculkan ide-ide. Penelitian menunjukkan bahwa orang dengan gaya 

belajar diverger tertarik pada manusia dan cenderung berimajinasi dan 

emosional. 

3. Accommodator: golongan ini terdiri dari mereka-mereka yang memiliki skor 

tertinggi dalam Concrete Experience (CE) dan Active Experinmentation 

(AE). Accommodator bentuk yang berlawanan dengan assimilator. Mereka 

bagus dalam melaksanakan rencana dan percobaan dan melibatkan diri 

mereka pada pengalaman yang baru. Mereka pengambil resiko dan unggul 

dalam situasi-situasi yang membutuhkan keputusan dan adaptasi yang cepat. 

Mereka sering menyelesaikan masalah dengan sebuah percobaan trial and 

error, mengandalkan dengan sangat kepada orang lain untuk memperoleh 

informasi. Accomodator senang dengan orang-orang tetapi terlihat tidak sabar 

dan ambisius.  

4. Assimmilator: Golongan ini terdiri dari mereka-mereka yang memiliki skor 

tertinggi dalam Abstract Conceptualization (AC) dan Reflective Observation 

(RO). Assimilator mampu memahami teori. Mereka bagus dalam penalaran 

induktif dan menyatukan ide-ide yang bervariasi dan pengamatan ke dalam 

kesatuan yang utuh. Seperti converger, mereka kurang tertarik pada orang-

orang dan lebih memperhatikan konsep-konsep yang abstrak, tetapi kurang 

memperhatikan praktik dari kegunaan teori-teori yang ada. Bagi mereka yang 
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lebih penting merupakan bahwa sebuah teori menjadi logis dan tepat, dalam 

sebuah situasi dimana sebuah teori atau rencana tidak sesuai dengan 

kenyataan.  

2.1.10 Ketuntasan 

Ketuntasan merupakan batas minimal maupun presentase keberhasilan yang 

harus dicapai siswa dalam suatu pembelajaran. Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

dijelaskan dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.23 

Tahun 2016 yaitu kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan 

kondisi satuan pendidikan. Ketuntasan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kriteria Ketuntasan Minimal. Pembelajaran dikatakan mencapai ketuntasan 

jika siswa telah memenuhi KKM secara individual dan klasikal. Ketuntasan dalam 

aspek kemampuan menulis matematis meliputi nilai ketuntasan individual sebesar 

80 yang merupakan nilai KKM yang harus dicapai siswa pada pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 2 Demak dan ketuntasan klasikal sebesar 75%. 

2.2 Materi Pokok Segiempat 

Materi segiempat merupakan salah satu materi kelas VII SMP semester 

genap. Namun dalam penelitian ini, penelitian fokus pada kompetensi dasar 

menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya 

dalam pemecahan masalah.  
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2.2.1 Pengertian Persegi Panjang dan Persegi 

Persegi panjang ialah suatu jajar genjang yang satu sudutnya siku-siku Kusni 

(2011: 4).  

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Persegi panjang 

Sifat-sifat persegi panjang yaitu. 

(1) Semua sifat jajar genjang berlaku untuk persegi panjang. (sudut-sudut yang 

berhadapan sama besar, sisi-sisi yang berhadapan sama panjang, kedua 

diagonal jajar genjang potong memotong di tengah) 

(2) Kedua diagonal persegi sama panjang. 

Persegi ialah suatu segi empat yang semua sisinya sama panjang dan satu 

sudutnya siku-siku Kusni (2011:6). Persegi disebut juga segi empat beraturan. 

 

 

  

  Gambar 2.2 Persegi 

Sifat-sifat persegi yaitu: 

(1) Semua sifat pada persegi panjang berlaku untuk persegi 

(2) Kedua diagonal persegi membagi sudut-sudut sama besar. 
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(3) Kedua diagonal persegi saling tegak lurus. 

2.2.2 Keliling Persegi Panjang dan Persegi 

Keliling dari suatu bangun datar adalah panjang sisi yang membatasi bangun 

data tersebut. 

(1) Keliling dari suatu persegi panjang adalah jumlah panjang seluruh sisi-sisinya. 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Keliling Persegi Panjang 

Gambar 2.3 merupakan persegi panjang ABCD, dengan keliling persegi panjang 

ABCD adalah AB + BC + CD + AD, karena AB = CD dan AD = BC, keliling 

ABCD = 2 × AB + 2 × BC. Jika, AB adalah panjang, dan BC adalah lebar, maka 

keliling persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 =  2 × panjang + 2 × lebar. Jika, panjang =  𝑝, 

lebar =  𝑙, dan keliling =  𝐾, maka rumus keliling persegi panjang adalah 𝐾 =

 2𝑝 +  2𝑙 atau 𝐾 =  2(𝑝 + 𝑙). 

(2) Keliling dari suatu persegi adalah jumlah panjang seluruh sisi-sisinya. 

 

 

 

Gambar 2.4 Keliling Persegi 

Gambar 2.4 merupakan gambar persegi ABCD dengan keliling persegi ABCD 

adalah AB + BC + CD + AD, karena AB =  BC = CD = AD, keliling ABCD = 4 x 

 l 

 

p 

 

l 

 

p 
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AB. Jika AB merupakan sisi persegi, maka keliling persegi ABCD adalah = 4 x sisi. 

Jika panjang sisi = s dan keliling = K, maka keliling persegi adalah 𝐾 =  4𝑠. 

(Adinawan dan Sugijono, 2009:85). 

2.2.3 Luas Persegi Panjang dan Persegi 

Luas dari suatu bangun datar merupakan daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi dari 

bangun datar tersebut.  

(1) Luas persegi panjang adalah daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi dari persegi 

panjang. 

  Gambar 2.5 Daerah Persegi panjang 

Gambar 2.5 merupakan gambar daerah persegi panjang ABCD. Proses penemuan 

rumus luas persegi panjang dengan alat peraga ditunjukan pada Tabel 2.5 berikut. 

Tabel 2.5 Luas Daerah Persegi Panjang 

Persegi Panjang Panjan

g 

Lebar Banyak 

Persegi 

Luas 

Persegi 

Panjang 

 2 1 2 = 2 x 1 2 

 

 

3 2 6 = 3 x 2 6 
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 4 

 

 

 

3 12 = 4 x 

3 

12 

Tabel 2.5 menunjukkan bahwa luas persegi panjang adalah hasil kali panjang dan 

lebar persegi panjang tersebut. 

Jika panjang = p, lebar = l, dan luas = L, maka luas persegi panjang adalah 𝐿 =

 𝑝 𝑥 𝑙. 

(2) Luas persegi adalah daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi dari persegi. 

 

 

 

 

  Gambar 2.6 Daerah Persegi 

 Gambar 2.6 merupakn gambar daerah persegi ABCD. Panjang dan lebar 

suatu persegi memiliki ukuran yang sama, yang kemudian disebut sebagai sisi. Oleh 

karena itu, rumus luas persegi = sisi x sisi. 

Jika panjang setiap sisi = s dan luas = L, maka rumus luas persegi adalah L = s x s 

atau L = s2 (Adinawan & Sugijono, 2009:87) 
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Pada penelitian ini, peneliti membatasi materi yang digunakan untuk penilian. 

Materi yang digunakan adalah materi keliling persegi panjang dan persegi serta luas 

persegi panjang dan persegi. 

2.3 Penelitian yang Relevan 

1. Yuniawatika (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika”, 

Hasil analisis penelitiannya menunjukan bahwa alternatif pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan kemampuan menulis matematis yaitu 

pembelajaran dengan strategi Writing from a Prompt and Writing in 

Performance Tasks (WPWT) dan Think Talk Write (TTW). 

2. L. Winayawati (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 

Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Think Talk Write terhadap 

Kemampuan Menulis Rangkuman dan Pemahaman Matematis Materi 

Integral”. 

Hasil analis penelitiannya menunjukkan bahwa Kemampuan menulis 

matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan strategi TTW kelompok 

heterogen lebih baik dari pada kategori bawah.  

3. Shofia Hanalia (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis melalui Pembelajaran Model 

Eliciting Activities Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII”  

Hasil analisis penelitiannya menunjukkan bahwa siswa converger, diverger, 

accommodator, dan assimilator mampu memecahkan masalah dengan melalui 
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tahap memahami masalah dengan mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada masalah serta mampu menjelaskan masalah dengan kalimat 

sendiri. Siswa converger, diverger, accommodator, dan assimilator mampu 

memecahkan masalah dengan melalui tahap membuat rencana dengan 

menyederhanakan masalah, membuat eksperimen dan simualsi, mencari 

subtujuan, dan mengurutkan informasi. Siswa converger, diverger, 

accommodator, dan assimilator mampu memecahkan masalah dengan melalui 

tahap melaksanakan rencana dengan mengartikan masala dalam bentuk kalimat 

matematika dan melaksanakan strategi selama proses dan perhitungan 

berlangsung.  

2.4 Kerangka Berpikir 

Menulis merupakan suatu rangkaian kegiatan seseorang dalam 

mengeskpreskan ide, gagasan, ataupun pikiran melalui tulisan. Menulis matematis 

merupakan kegiatan komunikasi untuk mengeskekspresikan ide pemahaman, dan 

miskonsepsi yang berkaitan dengan matematika, kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa matematika yang tepat.  

Kemampuan menulis matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menuangkan gagasan, ide, pikiran, dan pemahaman tentang matematika yang 

dimilikinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang ia hadapi 

secara benar sehingga orang lain dapat memahami apa yang ia tulis sesuai dengan 

yang ia maksud. Kemampuan menulis matematis diperlukan untuk membantu 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika karena kemampuan 

menulis matematis yang baik akan memudahkan siswa untuk menuangan ide-
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idenya sehingga siswa akan lebih mudah menyelesaikan soal tersebut dan orang 

lain dapat dengan mudah memahami ide-ide siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. Kemampuan menulis matematis siswa dapat 

dipengaruhi oleh model pembelajaran di sekolah yang mereka terima, yaitu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk menuangkan ide-ide 

matematisnya secara tertulis. Kemampuan menulis matematis siswa dapat dilatih 

dengan memberikan tugas-tugas matematika. Kriteria yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan menulis matematis dibagi menjadi tiga aspek yaitu: (1) 

aspek drawing, (2) aspek mathematical expressions, dan (3) aspek written texts. 

Pembelajaran discovery learning merupakan pembelajaran yang sering 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran discovery learning 

merupakan suatu pembelajaran yang berorientasi kepada siswa dan materi atau 

bahan pelajaran yang akan disapaikan, tidak disampaikan dalam bentuk final akan 

tetapi lebih mendorong siswa untuk mengidentifikasi apa yang infin diketahui 

dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau 

membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dana pa yang mereka pahami 

dalam bentuk akhir. Sehingga siswa diberikan kesempatan untuk mengekspresikan 

ide-ide matematisnya secara tertulis dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran Think Talk Write merupakan salah satu pembelajaran 

kontrukstivisme yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran Think Talk Write (TTW) pada dasarnya dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis. Strategi ini diawali dengan siswa dengan pendekatan 

kontruktivis untuk memahami konten dengan membaca materi (think), kemudian 
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siswa untuk mendapatkan kesamaan pendapat mengemukakan gagasan atau 

mengkomunikasikannya (talk), selanjutnya siswa menuliskan hasil pemikirannya 

dalam bentuk rangkuman (write). Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk 

memikirkan penyelesaian suatu masalah dengan cara mereka sendiri. Pada 

pembelajaran Think Talk Write, siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang 

terdiri dari 4 siswa untuk berdiskusi bersama-sama menemukan konsep dan 

menyelesaikan suatu masalah. Hal ini mendorong siswa agar menulis matematis 

untuk mencari hasil dari proses pemecahan masalah matematika, sehingga dalam 

pembelajaran Think Talk Write, siswa diberi kesempatan untuk memikirkan, 

membicarakan, dan menulis apa yang mereka pelajari sehingga mereka dapat 

memahami dan kemudian menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Untuk 

keterkaitannya pembelajaran Think Talk Write dengan kemampuan menulis 

matematis adalah kegiatan pada pembelajaran Think Talk Write memberikan 

peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas berpikir, berbicara, 

dan menulis, sehingga siswa dapat menyampaikan ide-ide matematisnya melalui 

tulisan.  

Selain model pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah gaya belajar 

siswa. Gaya belajar merupakan faktor yang berkaitan erat dengan diri siswa, karena 

gaya belajar merupakan salah satu variabel dalam pembelajaran. Gaya belajar 

sebagai cara seseorang untuk memperoleh informasi-informasi baru dan sulit pada 

saat pembelajaran. Ada beberapa gaya belajar yang digunakan dalam penelitian 

terkait gaya belajar, diantaranya yaitu gaya belajar Myers-Briggs, gaya belajar 

Kolb, gaya belajar Felder Silverman. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
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gaya belajar Kolb. Gaya belajar Kolb terdiri dari converger, diverger, 

accommodator, dan assimilator. Siswa yang memiliki gaya belajar Converger, 

mereka sangat bagus ketika ada solusi tunggal yang benar dari sebuah masalah dan 

mereka dapat berpusat pada masalah atau situasu tertentu. Siswa yang memiliki 

gaya belajar Diverger, mereka mampu melihat sutuasi nyata dari banyak sudut 

pandang dan memunculkan ide-ide. Siswa dengan gaya belajar Accomodator, 

mereka unggul dalam situasi-situasi yang membutuhkan keputusan dan adaptasi 

yang tepat, mereka sering menyelesaikan masalah dengan sebuah percobaan trial 

and error, mengandalkan dengan sangat kepada orang lain untuk memperoleh 

informasi. Sedangkan gaya belajar Asimilator, mereka bagus dalam penalaran 

induktif dan menyatukan ide-ide yang bervariasi dan pengamatan ke dalam 

kesatuan yang utuh. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga penting bagi guru 

untuk menganalisis dan mengetahui gaya belajar siswa-siswinya. Kemampuan 

menulis matematis siswa serta perbedaan tipe gaya belajar siswa perlu dikaji lebih 

lanjut dalam pembelajaran matematika model Think Talk Write. Uraian kerangka 

berpikir di atas dapat diringkas pada Gambar 2.7 berikut 
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Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

Analisis Kemampuan Menulis Matematis melalui Pembelajaran Model Think 

Talk Write Ditinjau dari Gaya Belajar Kolb 

Untuk tiap Gaya Belajar Kolb akan dideskripsi Kemampuan Menulis Matematis 

yang meliputi Mathematical Expression, Drawing, dan Written Texts 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh 

simpulan tentang analisis kemampuan menulis matematika siswa ditiinjau dari gaya 

belajar kolb pada pembelajaran Think Talk Write dapat disimpilkan sebagai berikut. 

(1) Kemampuan menulis matematika siswa kelas VII dalam pembelajaran 

matematika model Think Talk Write mencapai keriteria ketuntasan minimal. 

(2) Kemampuan menulis matematis siswa dengan pembelajaran Think Talk Write 

lebih tinggi daripada kemampuan menulis matematis siswa dengan 

pembelajaran Discovery Learning. 

(3) Berdasarkan analisis kemampuan menulis matematis siswa ditinjau gaya 

kognitif, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kelompok siswa converger memenuhi ketiga aspek kemampuan menulis 

matematis dengan penjelasan sebagai berikut: (1) menuliskan 

penjelasan/alasan yang didasarkan pada soal yang diberikan secara lengkap 

dan benar ditinjau dari aspek Bahasa maupun matematika; (2) melukiskan 

gambar, diagram, tabel yang dibuat secara lengkap dan benar; (3) 

menuliskan kalimat matematis atau model matematis, dan perhitungan 

benar tanpa adanya kesalahan. 

b. Kelompok siswa diverger cenderung memenuhi ketiga aspek kemampuan 

menulis  matematis  dengan  penjelasan   sebagai   berikut:  (1)  cenderung 
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menuliskan penjelasan/alasan yang didasarkan pada soal yang diberikan 

secara lengkap dan benar ditinjau dari aspek Bahasa maupun matematika; 

(2) cenderung melukiskan gambar, diagram, tabel yang dibuat secara tidak 

lengkap dan tidak benar; (3) cenderung menuliskan kalimat matematis atau 

model matematis dengan benar, dan perhitungan yang belum benar dengan 

adanya kesalahan. 

c. Kelompok siswa accommodator cenderung memenuhi ketiga aspek 

kemampuan menulis matematis dengan penjelasan sebagai berikut: (1) 

cenderung menuliskan penjelasan/alasan yang didasarkan pada soal yang 

diberikan secara lengkap dan benar, tetapi ada kesalahan apabila ditinjau 

dari aspek Bahasa dan aspek matematika; (2) cenderung melukiskan 

gambar, diagram, tabel yang dibuat secara lengkap dan benar, walaupun 

masih ada gambar yang tidak lengkap dan tidak benar; (3) cenderung 

menuliskan kalimat matematis atau model matematis dengan benar, tetapi 

ada perhitungan benar tanpa adanya kesalahan, dan ada perhitungan yang 

belum benar dengan adanya kesalahan 

d. Kelompok siswa assimilator memenuhi ketiga aspek kemampuan menulis 

matematis dengan penjelasan sebagai berikut: (1) Cenderung menuliskan 

penjelasan/alasan yang didasarkan pada soal yang diberikan secara lengkap 

dan benar ditinjau dari aspek Bahasa maupun matematika; (2) cenderung 

melukiskan gambar, diagram, tabel yang dibuat secara lengkap dan benar; 

(3) cenderung menuliskan kalimat matematis atau model matematis, dan 

perhitungan benar tanpa adanya kesalahan. 
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5.2 Saran 

1. Guru dapat menggunakan pembelajaran Think Talk Write sebagai salah satu 

upaya untuk mencapai ketuntasan belajar khususnya pada aspek kemampuan 

menulis matematis siswa. 

2. Guru dapat menerapkan pembelajaran Think Talk Write sebagai salah satu 

alternatif untuk memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi daripada 

pembelajaran Discovery Learning pada aspek menulis matematis materi 

persegi panjang dan persegi. 

3. Dalam penelitian ini baru dikemukakan deskripsi kemampuan menulis 

matematis pada siswa kelas VII ditinjau dari gaya belajar siswa dan belum 

dilakukan kajian terhadap hal-hal penting lainnya seperti hubungan masing-

masing kemampuan dalam aktivitas-aktivitas menulis matematis, sehingga 

perlu dilakukan kajian lanjutan terkait kemampuan menulis matematis ini. 
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